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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
1. Pengertian KDRT

Menurut UURI Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (PKDRT) Bab 1 Pasal 1 bahwasannya Kekerasandalam
Rumah Tanggaadalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual,
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara
melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.*

Kekerasan berarti penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. Menurut
WHO, kekerasan adalah penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan,ancaman atau
tindakan terhadap diri sendiri, perorangan atau sekelompok orang atau masyarakat
yang mengakibatkan atau kemungkinan besar mengakibatkan memar/trauma,
kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau perampasan hak.
Awal mulanya istilah tindak kekerasan pada anak atau child abuse dan neglect
dikenal dari dunia kedokteran.

Sekitar tahun 1946, Caffey-seorang radiologist melaporkan kasus cedera
yang berupa gejala-gejala klinik seperti patah tulang panjang yang majemuk
(multiple fractures) pada anak-anak atau bayi disertai pendarahan subdural tanpa
mengetahui sebabnya (unrecognized trauma). Dalam dunia kedokteran, istilah ini

dikenal dengan istilah Caffey Syndrome. Barker mendefinisikan child abuse

merupakan tindakan melukai beulang-ulang secara fisik dan emosional terhadap

! LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA. Undang Undang Republik Indonesia

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Tahun 2004. Nomor

4419

14



15

anak yang ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan yang tak

terkendali, degradasi dan cemoohan permanen atau kekerasan seksual.

2. Bentuk-bentuk Kekerasan terhadap Anak

Sesuai dengan UURI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
menegaskan bahwa pertanggungjawaban orang tua, keluarga, masyarakat,
pemerintah dan negara merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara
terus-menerus demi terlindunginya hak-hak anak. Rangkaian kegiatan tersebut
harus berkelanjutan dan terarah guna menjamin pertumbuhan dan perkembangan
anak, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial. Tindakan ini dimaksudkan untuk
mewujudkan kehidupan terbaik bagi anak yang diharapkan sebagai penerus
bangsa yang potensial, tangguh, memiliki nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak
mulia dan nilai Pancasila, serta berkemauan keras menjaga kesatuan dan persatuan
bangsa dan negara.

Upaya perlindungan anak perlu dilaksanakan sedini mungkin, yakni sejak
dari janin dalam kandungan sampai anak berumur 18 (delapan belas) tahun.
Bertitik tolak dari konsepsi perlindungan anak yang utuh, menyeluruh, dan
komprehensif, undang-undang ini meletakkan kewajiban memberikan
perlindungan kepada anak berdasarkan asas-asas sebagai berikut :

a. Nondiskriminasi

b. Kepentingan yang terbaik bagi anak

134

Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan

. Penghargaan terhadap pendapat anak?

o

2 LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Tahun 2002. Nomor 4235
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Terry E. Lawson psikiater internasional yang merumuskan definisi tentang
child abuse, menyebut ada empat macam abuse, yaitu emotional abuse, verbal
abuse, physical abuse, dan sexual abuse).

a. Kekerasan secara Fisik (physical abuse)

Physical abuse, terjadi ketika orang tua/pengasuh dan pelindung anak
memukul anak (ketika anak sebenarnya memerlukan perhatian). Pukulan
akan diingat anak itu jika kekerasan fisik itu berlangsung dalam periode
tertentu. Kekerasan yang dilakukan seseorang berupa melukai bagian tubuh
anak.

b. Kekerasan Emosional (emotional abuse)

Emotional abuse terjadi ketika orang tua/pengasuh dan pelindung
anak setelah mengetahui anaknya meminta perhatian, mengabaikan anak itu.
la membiarkan anak basah atau lapar karena ibu terlalu sibuk atau tidak
ingin diganggu pada waktu itu. la boleh jadi mengabaikan kebutuhan anak
untuk dipeluk atau dilindungi. Anak akan mengingat semua kekerasan
emosional jika kekerasan emosional itu berlangsung konsisten. Orang tua
yang secara emosional berlaku keji pada anaknya akan terus menerus
melakukan hal sama sepanjang kehidupan anak itu.

c. Kekerasan secara Verbal (verbal abuse)

Biasanya berupa perilaku verbal dimana pelaku melakukan pola
komunikasi yang berisi penghinaan, ataupun kata-kata yang melecehkan
anak. Pelaku biasanya melakukan tindakan mental abuse, menyalahkan,

melabeli, atau juga mengkambinghitamkan.
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d. Kekerasan Seksual (sexual abuse)

Sexual abuse meliputi pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut (seperti
istri, anak dan pekerja rumah tangga). Selanjutnya dijelaskan bahwa sexual
abuse adalah setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual,
pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan atau tidak
disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan
komersil dan atau tujuan tertentu.

Menurut Suharto mengelompokkan kekerasan pada anak menjadi:

1) Kekerasan Anak Secara Fisik

Kekerasan secara fisik adalah penyiksaan, pemukulan, dan
penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan benda-
benda tertentu, yang menimbulkan luka-luka fisik atau kematian pada
anak. Bentuk luka dapat berupa lecet atau memar akibat persentuhan
atau kekerasan benda tumpul, seperti bekas gigitan, cubitan, ikan
pinggang, atau rotan. Dapat pula berupa luka bakar akibat bensin panas
atau berpola akibat sundutan rokok atau setrika. Lokasi luka biasanya
ditemukan pada daerah paha, lengan, mulut, pipi, dada, perut, punggung
atau daerah bokong. Terjadinya kekerasan terhadap anak secara fisik
umumnya dipicu oleh tingkah laku anak yang tidak disukai
orangtuanya, seperti anak nakal atau rewel, menangis terus, minta jajan,
buang air atau muntah di sembarang tempat, memecahkan barang

berharga.
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2) Kekerasan Anak Secara Psikis

Kekerasan secara psikis meliputi penghardikan, penyampaian
kata-kata kasar dan kotor, memperlihatkan buku, gambar, dan film
pornografi pada anak. Anak yang mendapatkan perlakuan ini umumnya
menunjukkan gejala perilaku maladaptif, seperti menarik diri, pemalu,
menangis jika didekati, takut ke luar rumah dan takut bertemu dengan
orang lain.
3) Kekerasan Anak Secara Seksual

Kekerasan secara seksual dapat berupa perlakuan prakontak
seksual antara anak dengan orang yang lebih besar (melalui Kkata,
sentuhan, gambar visual, exhibisionism), maupun perlakuan kontak
seksual secara langsung antara anak dengan orang dewasa (incest,
perkosaan, eksploitasi seksual).
4) Kekerasan Anak Secara Sosial

Kekerasan secara sosial dapat mencakup penelantaran anak dan
eksploitasi anak. Penelantaran anak adalah sikap dan perlakuan
orangtua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses
tumbuh-kembang anak. Misalnya anak dikucilkan, diasingkan dari
keluarga, atau tidak diberikan pendidikan dan perawatan kesehatan
yang layak. Eksploitasi anak menunjuk pada sikap diskriminatif atau
perlakuan sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan keluarga
atau masyarakat. Sebagai contoh, memaksa anak untuk melakukan

sesuatu demi kepentingan ekonomi, sosial, atau politik tanpa
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memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan perlindungan sesuai
dengan perkembangan fisik, psikisnya dan status sosialnya. Misalnya,
anak dipaksa untuk bekerja di pabrik-pabrik yang membahayakan
(pertambangan, sektor alas kaki) dengan upah rendah dan tanpa
peralatan yang memadai, anak dipaksa untuk angkat senjata, atau
dipaksa melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga melebihi batas
kemampuannya.
Faktor-fakor Penyebab Kekerasan terhadap Anak

Gelles Richard.J mengemukakan bahwa kekerasan terhadap
anak (child abuse) terjadi akibat kombinasi dari berbagai faktor, yaitu:
a. Pewarisan  Kekerasan ~ Antar  Generasi  (intergenerational

transmission of violance)

Banyak anak belajar perilaku kekerasan dari orangtuanya dan
ketika tumbuh menjadi dewasa mereka melakuakan tindakan
kekerasan kepada anaknya. Dengan demikian, perilaku kekerasan
diwarisi (transmitted) dari generasi ke generasi. Studi-studi
menunjukkan bahwa lebih kurang 30% anak-anak yang diperlakukan
dengan kekerasan menjadi orangtua yang bertindak keras kepada
anak-anaknya. Sementara itu, hanya 2 sampai 3 persen dari semua
individu menjadi orangtua yang memperlakukan kekerasan kepada
anak-anaknya. Anak-anak yang mengalami perlakuan salah dan
kekerasan mungkin menerima perilaku ini sebagai model perilaku

mereka sendiri sebagai orangtua. Tetapi, sebagian besar anak-anak
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yang diperlakukan dengan kekerasan tidak menjadi orang dewasa
yang memperlakukan kekerasan kepada anak-anaknya.
. Stres Sosial (social stress)

Stres yang ditimbulkan oleh berbagai kondisi sosial
meningkatkan risiko kekerasan terhadap anak dalam keluarga.
Kondisi-kondisi sosial ini mencakup: pengangguran
(unemployment), penyakit (illness), kondisi perumahan buruk (poor
housing conditions), ukuran keluarga besar dari rata-rata (a larger
than average family size), kelahiran bayi baru (the presence of a new
baby), orang cacat (disabled person) di rumah, dan kematian (the
death) seorang anggota keluarga. Sebagian besar kasus dilaporkan
tentang tindakan kekerasan terhadap anak berasal dari keluarga yang
hidup dalam kemiskinan. Tindakan kekerasan terhadap anak juga
terjadi dalam keluarga kelas menengah dan kaya, tetapi tindakan
yang dilaporkan lebih banyak di antara keluarga miskin karena
beberapa alasan.

. Isolasi Sosial dan Keterlibatan Masyarakat Bawah

Orangtua dan pengganti orangtua yang melakukan tindakan
kekerasan terhadap anak cenderung terisolasi secara sosial. Sedikit
sekali orangtua yang bertindak keras ikut serta dalam suatu
organisasi masyarakat dan kebanyakan mempunyai hubungan yang

sedikit dengan teman atau kerabat.
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Struktur Keluarga

Tipe-tipe keluarga tertentu memiliki risiko yang meningkat
untuk melakukan tindakan kekerasan dan pengabaian kepada anak.
Misalnya, orangtua tunggal lebih memungkinkan melakukan
tindakan kekerasan terhadap anak dibandingkan dengan orangtua
utuh. Selain itu, keluarga-keluarga di mana baik suami atau istri
mendominasi di dalam membuat keputusan penting, seperti: dimana
bertempat tinggal, pekerjaan apa yang mau diambil, bilamana
mempunyai anak, dan beberapa keputusan lainnya, mempunyai
tingkat kekerasan terhadap anak yang lebih tinggi dibandingkan
dengan keluarga-keluarga yang suami-istri sama-sama bertanggung

jawab atas keputusan-keputusan tersebut.’

B. Tinjauan Prestasi Belajar

1. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni

prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang

berbeda. Oleh karena itu, sebelum penulis membahas pengertian prestasi

belajar, maka penulis akan memberikan pengertian prestasi dan belajar.

Langkah ini bertujuan untuk memudahkan dalam  memahami lebih

mendalam tentang pengertian tersebut.

8 repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/22787/4/Chapter%2011.pdf oleh MSG

Ritonga - 2011
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Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang telah
dikerjakan,* menurut Zainal Arifin berasal dari kata prestatie bahasa
Belanda yang berarti “hasil usaha”. Jadi prestasi belajar merupakan hasil
usaha belajar.’

Menurut Nasru Harahap prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum. Sedangkan Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dan diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok.°

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukan para ahli diatas,
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan. Namun
intinya sama yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat
dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu. Dari pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli
diatas, mempunyai inti yang sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu
kegiatan.

Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana

mengenai hal ini, yakni sebagaimana dikemukakan oleh Djamarah bahwa

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), hal. 895

® Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosedur. ( Bandung: Remaja
Karya, 1988, hal.123

® Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru. (Surabaya: Usaha
Nasional, 2004), hal. 19
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.’

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan suatu kegiatan. Dari kegiatan yang digeluti maka seseorang
mendapatkan prestasi. Dalam hal ini berhasil atau gagalnya tujuan belajar
adalah terletak pada dirinya sendiri. Maka dirinya sendirilah yang
bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan belajar agar berhasil. Andai
kata mengalami kegagalan maka akibat yang memikulnya adalah dirinya
sendiri, tidak mungkin perbuatan-perbuatan belajar dilakukan oleh orang
lain, orang tua, guru, teman. Orang lain hanya sebagai petunjuk saja. Yang
memberikan dorongan dan bimbingan yang diberikan serta untuk
selanjutnya dipelajari sendiri dengan mengolah, menyimpan dan
memanifestasikan serta menerapkannya. Oleh karena itu kesuksesan ini
terletak pada diri sendiri (pelajar). Sudah barang tentu faktor kemauan,
minat, ketekunan, tekad untuk sukses, cita-cita yang tinggi merupakan
unsur-unsur mutlak yang bersifat mendukung usahanya.

Hasil belajar dan penguasaan ini diketahui melalui pengukuran atau
tes dan penelitian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol-
simbol, sehingga dapat diketahui pencapaian belajar, yang sering disebut
dengan prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutratinah
Tirtonegoro yang memaparkan sebagai berikut: “kualitas prestasi belajar

adalah hasil dari pengukuran serta peralatan usaha belajar. Kualitas belajar

" 1bid, him. 23
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disini adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.®

Jadi pengertian kualitas prestasi belajar adalah mutu yang terdapat
dalam penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh
manusia secara sadar dalam mengajarkan, membimbing, melatih, membina,
dan mendidik manusia menuju kesempurnaan serta kedewasaan dalam
hidup dan kehidupan. Yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh
setiap anak dalam periode tertentu.

Sementara itu kata yang kedua adalah belajar. Belajar menurut
Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman®. Dan menurut Djamarah belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan
dari bahan yang telah dipelajari.*°

Dari berbagai pengertian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk

8Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya. ( Jakarta:
Bina Aksara, 1984), hal. 43

® Oemar Hamalik, Prose Belajar Mengajar. ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 27

19 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha
Nasional, 2004, him. 21
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memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu

dalam interaksi dengan lingkungannya baik ranah kognitif, afektif maupun

psikomotorik.

Agar kita bisa lebih jelas mengetahui arti dari belajar, ada beberapa

ciri perubahan tingkah laku dalam belajar, antara lain:

a.

Perubahan yang terjadi secara sadar, yaitu individu menyadari akan
terjadinya perubahan dalam dirinya.

Perubahan dalam belajar yang bersifat kontinyu dan fungsional,
yaitu perubahan yang terjadi secara terus-menerus dan dinamis, hal
ini banyak membawa manfaat dalam kehidupan individu.
Perubahan dalam belajar yang bersifat posesif dan aktif, yaitu
perubahan yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

Perubahan dalam belajar yang bukan bersifat sementara, yaitu
perubahan yang bersifat sementara tetapi perubahan yang terjadi
adalah setelah belajar dan bersifat permanen dan menetap.
Perubahan yang terarah dan bertujuan, yaitu perubahan tingkah
laku yang terjadi karena adanya tujuan yang ingin dicapai.
Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku, yaitu hasil
belajar yang mencapai pada perubahan tingkah laku secara

keseluruhan baik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat dipahami mengenai kata
prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari
suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah
laku yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal)**. Oleh
karena itu, seorang guru haruslah kompeten didalam memilih metode
pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. Salah satu metode
yang cukup relevan terhadap penyampaian materi khususnya yang dapat
dipraktekkan oleh siswa adalah metode demonstrasi dan pemberian tugas.
Adapun faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indera yang
tidak berfungsi sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit,
cacat fisik/tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna serta
adanya kelelahan.

Kondisis kesehatan fisik yang sehat, sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar dan kondisi fisik yang normal atau

tidak memiliki cacat merupakan hal yang menentukan keberhasilan

1 Mursal Taker, Kamus llmu Jiwa dan Pendidikan. (Jakarta: Al-Ma’arif, 1981), hal. 50
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belajar terutama yang berkaitan dengan konsentrasi, sebagaimana
Hasbullah Thabrani berpendapat bahwa: kesekatan diri sangat
mempengaruhi segala aktifitas Kkita, baik aktifitas fisik maupun
mental. Jika anda menderita, anda kurang bisa berkonsentrasi
dengan baik, adakah anda sakit, ini juga dapat mengganggu
konsentrasi anda.?
Dengan demikian anak yang kurang sehat karena kurang gizi,
dapat memberi pengaruh pada daya tangkap dan kemampuan
belajarnya menjadi kurang. Hal ini menunjukkan bahwa antara
kesehatan jasmani dengan aktifitas belajar mempunyai keterkaitan
yang erat dalam mendukung penempatan kualitas prestasi anak,
selain itu juga, adanya gangguan pada organ tubuh yang lemah,
seperti pusing kepala atau yang lainnya, maka hal ini akan dapat
menurunkan Kkualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang
dipelajarinya akan kurang bahkan tidak berbekas.*®

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh, terdiri atas:

e Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, vyaitu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu

prestasi yang dimiliki.

12 Hasbullah Thabrani, Rahasia Sukses Belajar. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
hal. 34

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 132
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e Faktor non-intelektif yaitu unusr-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi,
dan penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

Faktor eksternal ini merupakan faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa yang bersumber dari luar diri seseorang. Menurut
Singgih D. Gunarsa'®, ada beberapa hal yang mempengaruhi kualitas
prestasi belajar siswa, yaitu:

1) Faktor Lingkungan keluarga

Kondisi lingkungan keluarga sangat menentukan hasil belajar
seseorang. Yaitu adanya hubungan yang harmonis dalam keluarga,
tersedianya fasilitas belajar, keadaan ekonomi yang cukup, suasana
yang mendukung dan perhatian orang tua terhadap perkembangan
proses belajar anak.

Hal ini dapat diklasifikasikan menjadi lima golongan, yaitu:

2) Cara mendidik anak

Setiap keluarga memiliki spesifikasi dalam mendidik anak, ada
yang secara diktator, demokratis dan acuh tak acuh, yang mana hal ini

akan mempengaruhi kualitas prestasi belajar siswa tersebut.

4 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: Gunung
Agung, 1991), hal. 131
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3) Hubungan orang tua dan anak

Ada bermacam-macam hubungan orang tua dan anak, ada yang
dekat sekali, sehingga kadang-kadang mengakibatkan anak menjadi
bergantung ataupun manja, ada yang acuh tak acuh, sehingga dalam diri
anak timbul reaksi frustasi, ada pula yang jauh, karena orang tua yang
terlalu keras terhadap anak sehingga menghambat proses belajar, serta
anak selalu diliputi ketakutan yang terus menerus.
4) Ekonomi keluarga

Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan
keluarga. Keharmonisan hubungan orang tua dan anak kadang-kadang
tidak terlepas dari faktor ekonomi, demikian pula faktor keberhasilan
seseorang, namun faktor ekonomi keluarga ini pengaruhnya bersifat
tidak mutlak.
5) Suasana dalam keluarga

Suasana dalam rumah tangga berpengaruh dalam membantu
belajar bagi anak. Apabila suasana rumah itu selalu gaduh, tegang,
sering ribut dan bertengkar, akibatnya anak tidak dapat belajar dengan
nyaman, karena belajar membutuhkan ketenangan dan konsentrasi.
6) Faktor Lingkungan Sekolah.

Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi
belajar antara lain: adanya guru yang cukup memadai, peralatan belajar
yang cukup lengkap serta gedung yang cukup memenuhi syarat untuk

belajar.
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Faktor lingkungan sekolah mempunyai pengaruhyang sangat
besar pula, karena hampir sepertiga dari kehidupan anak sehari-hari
berada di sekolah. Faktor lingkungan sekolah yang dapat menunjang
keberhasilan belajar anak, disamping gedung, guru dan anak, juga
semua faktor lain yang ada di sekolah, seperi: faktor cara penyampaian
pelajaran, faktor antara guru dan siswa, faktor asal sekolah, faktor
kondisi gedung, serta kelas harus memenuhi syarat belajar dan

kedisiplinan yang diterapkan oleh sekolah yang bersangkutan.™

Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor masyarakat disebut juga sebagai faktor lingkungan sekitar
anak dimana dia berada, hal ini juga memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan belajar anak. Faktor ini dibagi menjadi tiga macam, antara
lain:
Faktor Media Masa, termasuk semua alat-alat media masa, buku-buku,
film, video casette dan sebagainya, yang dapat dimanfaatkan secara
positif sebagai penunjang belajar siswa, namun juga bisa berdampak
negatif bila disalah gunakan. Karena itu kewajiban dan perhatian orang
tua dan guru sangat diperlukan untuk mengendalikan mereka.
Faktor Pergaulan, teman bergaul dan aktifitas dalam masyarakat
merupakan salah satu faktor yang dapat membantu keberhasilan dalam
belajar siswa, sehingga dalam hal ini siswa harus dapat membagi waktu

untuk belajar. Bila tidak dapat demikian, maka aktifitas anak tersebut

1% 1bid, hal. 131
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dapat mengganggu pelajarannya, sehingga perhatian orang tua sangat
diperlukan untuk terus dan selalu mengawasinya.
f) Tipe keluarga, seperti pendidikan, jabatan orang tua anak itu akan

memberikan pengaruh dalam perkembangan siswa.'®

Jadi lingkungan dapat menunjang keberhasilan belajar siswa untuk
memperoleh kualitas prestasi belajar yang bisa juga diperoleh melalui
lembaga pendidikan non-formal, sanggar majlis taklim, organisasi agama
maupun karang taruna.

1) Faktor Cara Belajar Yang Salah

v’ Cara pembagian waktu belajar yang tepat. Belajar membutuhkan
keteraturan, ketekunan yang terus menerus. Bila anak belajar
pada saat hampir menghadapi ulangan saja, maka bahan
pelajaran yang telah diterimanya akan kurang bisa dikuasi,
sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil belajarnya.

v’ Cara belajar yang salah. Materi yang dipelajari mempunyai cara-
cara tertentu didalam mempelajarinya, ada yang dengan
menghafal, ada pula yang dimengerti dengan latihan atau
praktek. Hubungan materi yang dipelajari dengan materi lainnya,
serta bahan yang dipelajari hanya berhenti pada apa yang ditulis
dibukunya dan tidak berkembang.

v' Waktu istirahat. Belajar tanpa istirahat dan belajar dalam

keadaan lelah, tidak akan membawa hasil yang optimal, karena

'8 1bid, hal. 134
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dalam keadaan lelah baik pikiran maupun fisiknya, maka

keadaan itu akan dapat mengganggu konsentrasi belajar.

v Tugas rumah yang terlalu padat. Anak akan mengalami kesulitan
dalam pelajarannya, bila tugas di rumah yang dipikulnya terlalu
banyak dan meminta banyak waktu dan perhatian, dan waktu
belajar yang sempit, maka dimungkinkan anak akan mengalami
kelelahan dalam belajar. Dalam hal ini ketepatan membagi
waktu sangat diperlukan.

Selain faktor-faktor tersebut, faktor eksternal lain yang juga
mempengaruhi prestasi belajar siswa diantaranya adalah:

1) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tekhnologi,
dan kesenian.

2) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

3) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Demikianlah, beberapa faktor internal dan eksternal yang
berinteraksi  baik secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar
tersebut dapat dilakukan melalui test prestasi belajar. Berdasarkan
tujuan dan ruang lingkupnya test prestasi belajar dapat digolongkan ke

dalam jenis penilaian sebagai berikut:
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» Test Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan
tertentu dan bertujuan hanya untuk memperoleh gambaran tentang
daya serap siswa terhadap satuan bahasan tersebut.

» Test Subsumatif
Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pengajaran atau satuan
bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
adalah untuk menetapkan tingkat prestasi belajar siswa.

= Test Sumatif
Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.
Selain itu evaluasi ini lazim dilakukan pada akhir semester atau
akhir tahun dan hasilnya dijadikan bahan laporan resmi mengenai
kinerja akademik siswa.'’

Pada bagian lain, pengukuran keberhasilan belajar dapat dilihat
dengan mengevaluasi prestasi belajar siswa pada tiga ranah, yaitu ranah
cipta, ranah rasa, dan ranah karsa.

e Evaluasi prestasi kognitif. Untuk mengukur keberhasilan siswa

yang berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan

7 \bid, him. 144
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berbagai cara, baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan
perbuatan.

e Evaluasi prestasi afektif. Salah satu bentuk tes ranah rasa yang
populer adalah skala likert (Likert Scala) yang tujuannya untuk
mengidentifikasi kecenderungan/sikap orang. Bentuk skala ini
menampung pendapat yang mencerminkan sikap sangat setuju,
ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju, dapat pula
mencerminkan sikap-sikap mulai sangat “ya” sampai ‘“sangat
tidak”.

e Evaluasi prestasi psikomotorik. Adapun cara yang dipandang tepat
untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah
psikomotor ini adalah observasi. Observasi dalam hal ini dapat
diartikan sebagai sejenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku atau
fenomena lain dengan pengamatan langsung, namun observasi ini
harus dibedakan dengan eksperimen, karena eksperimen umumnya

dipandang sebagai salah satu cara observasi.'®

'8 1bid, hal. 156
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C. Tinjauan Perkembangan Mental (Psikologis)
1. Perkembangan dan Mental (Psikologis)

Banyak arti untuk mendefinisikan mental. Antara mental, psikologis
dan perkembangan mempunyai hubungan yang erat. Ketiganya berkaitan
dengan tingkah laku manusia terhadap lingkungannya. Dengan garis itu,
maka mental merupakan kesiapan seseorang untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.*®

Istilah  perkembangan berbeda dengan pertumbuhan. Jika
pertumbuhan mengacu pada hal fisik maka sebaliknya, perkembangan
mengacu pada non-fisik atau psikis. Kendati demikian, makna keduanya
sering diartikan sama atau dirancukan (interchange) istilah pertumbuhan
digunakan untuk menyatakan perubahan-perubahan ukuran fisik yang secara
kuantitatif makin lama makin besar atau panjang. Adapun istilah
perkembangan digunakan untuk menyatakan perubahan-perubahan dalam
aspek psikologis dan sosial.?°

Menurut Werner (1957) sebagaimana dikutip oleh Enung Fatimah,
istilah  perkembangan sesuai dengan prinsip orthogenetis, yaitu
perkembangan berlangsung dari keadaan global dan kurang berdiferensiasi
sampai pada keadaan diferensiasi, artikulasi, dan integrasi meningkat secara
bertahap. Proses diferensiasi itu sendiri bersifat totalitas pada diri anak,
bahwa bagian-bagian penghayatan totalitas itu lambat laun semakin nyata
dan bertambah jelas dalam kerangka keseluruhan.21

Sejak bayi dilahirkan, ia telah mempunyai gambaran lengkap tentang

dunia. Hanya saja, gambaran tersebut masih kabur dan samar-samar.

9 Alex Sobur, Psikologi Umum: Dalam Lintasan Sejarah. (Bandung: Pustaka Setia,
2003), hal. 40

% Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik. (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2010), hal. 19

? Ibid, hal. 43
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Terbawa oleh perkembangannya, gambaran total yang samar-samar tersebut
berangsur-angsur menjadi terang dan bagian-bagiannya bertambah nyata,
jelas dan strukturnya semakin lengkap. Timbullah kemudian kompleksitas
dari unsur-unsur, seperti unsur gerak, jarak, bentuk, struktur, warna, dll.
Namun, semuanya itu merupakan bagian dari satu totalitas yang
mengandung sifat-sifat totalitas tersebut.

Bijau dan Baer (1961) sebagaimana juga dikutip oleh Enung Fatimah
mengemukakan bahwa perkembangan psikologis adalah perubahan
progresif yang menunjukkan cara organisme bertingkah laku dan
berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi adalah apakah jawaban
tingkah laku akan diperlihatkan atau tidak bergantung pada perangsang-
perangsang yang ada di lingkungannya.

Spiker (1966) sebagaimana dikutip pula oleh Enung Fatimah
mengemukakan dua macam pengertian yang harus dihubungkan dengan
perkembangan.

a. Ortogenetik, yang berhubungan dengan perkembangan sejak

terbentuknya individu baru sampai dewasa.

b. Foligenetik, yaitu perkembangan dari asal-usul manusia sampai

sekarang ini.

Rumusan lain tentang perkembangan dikemukakan oleh Libert, Paulus
dan Stauss (1990) sebagimana dilansir oleh Enung fatimah dalam buku
Psikologi Perkembangan, bahwa perkembangan adalah proses perubahan
dalam pertumbuhan pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan
interaksi dengan lingkungan. Istilah ini lebih mencerminkan sifat-sifat yang
khas mengenai gejala-gejala psikologis yang tampak. Perkembangan dapat
pula dilukiskan sebagai suatu proses yang kekal dan tetap menuju ke arah
suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi berdasarkan proses
pertumbuhan, kematangan, dan hasil belajar. Perubahan itu sendiri meliputi
beberapa aspek, baik fisik maupun psikis. Maka perubahan dapat mewakili
pertumbuhan maupun perkembangan.?

2 1bid, hal. 44-45
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Selain dari pada itu, ada beberapa macam perkembangan pada diri tiap
individu. Antara lain :

1.  Perkembangan Intelek

Daya pikir seseorang berkembang sesuai dengan pertumbuhan syaraf
otaknya. Pertumbuhan syaraf yang telah matang akan diikuti oleh fungsinya
dengan baik. Perkembangan tersebut diawali oleh kemampuan mengenali
dunia luar. Respon terhadap rangsangan luar pada awalnya belum
terkoordinasi dengan baik. Hampir semua respon yang diberikan bersifat
refleks.

Perkembangan selanjutnya ditunjukkan pada perilakunya, vyaitu
tindakan menolak dan memilih sesuatu. Tindakan tersebut berarti mendapat
proses mempertimbangankan atau proses analisis, evaluasi sampai
kemampuan menarik kesimpulan dan keputusan. Fungsi ini terus
berkembang mengikuti kemampuan pengetahuannya dan pengalamannya
terhadap dunia luar hingga seseorang mampu melakukan proses prediksi,
perencanaan, dan berbagai kemampuan analisis dan sintesis. Perkembangan
semacam itu dikenal dengan perkembangan kognitif.

Menurut Piaget sebagaimana dikutip olen Enung Fatimah,
perkembangan kognitif seseorang mengikuti tahapan berikut ini.

a.  Masa sensori motorik (0,0-2,5 tahun)

Masa ini adalah masa ketika bayi menggunakan sistem
penginderaan dan aktifitas motorik untuk mengenal lingkungannya.
Memberikan reaksi motorik terhadap rangsangan yang diterimanya
dalam bentuk refleks seperti mencari puting susu ibu, menangis,
kaget, dan lain-lain.

b.  Masa pra-operasional (2,0-7,0 tahun)
Dengan ciri khas kemampuan anak dalam menggunakan simbol

yang mewakili suatu konsep. Lalu memungkinkan anak melakukan
tindakan yang berkaitan dengan hal yang dilihatnya. Misalnya,



38

seorang anak pernah melihat seorang dokter sedang praktik, maka ia
akan bermain dokter-dokteran.

c.  Masa konkreto pra-rasional (7,0-11,0 tahun)

Pada tahap ini anak sudah dapat melakukan tugas yang konkret.
la mulai mengembangkan tigal macam operasi berfikir, identifikasi
(mengenali  sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), dan reprokasi
(mencari hubungan timbal balik antara beberapa hal).

d.  Masa operasional (11,0-dewasa)
Pada usia ini, seseorang akan mampu berfikir abstrak dan
hipotesis. la mampu memperkirakan hal-hal yang mungkin terjadi,
mengambil kesimpulan dari suatu pernyataan. Misalnya, mainan A
lebih mahal daripada mainan B dan mainan C lebih murah daripada
mainan B, maka ia dapat menyimpulkan mana mainan yang paling
mahal dan paling murah.
2.  Perkembangan Emosi

Keinginan untuk segera memenuhi kebutuhan terutama kebutuhan
primer merupakan hal yang wajar. Jika kebutuhan itu tidak segera terpenuhi
ia akan merasa kecewa dan sebaliknya. Pada awal pertumbuhannya, yang
dibutuhkan bayi adalah kebutuhan primer, makan, minum, dan kehangatan
tubuh. Bayi yang lapar akan menangis jika tidak segera diberi makan dan
akan semakin keras menangisnya. Refleks sebagai reaksi biologis terhadap
rangsangan belum terkoordinasi dengan baik. Apapun yang diberikan atau
dimasukkan ke mulutnya akan disambutnya tanpa mempedulikan dari siapa
dan apa. Begitu juga dengan perasaan lainnya seperti marah dan bahagia.
3. Perkembangan Sosial

Proses perkembangan ini dipengaruhi oleh proses perkenalannya
dengan orang lain dan lingkungan. Dan proses itu dimulai dengan bantuan

orangtuanya. Perkenalan tersebut dimulai dari mengenal ibunya, ayah lalu

saudara-saudaranya dan orang lain di sekitarnya. Pada umunya setiap anak
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akan lebih tertarik bergaul dengan teman sebayanya dan sejenisnya, lalu
mereka membentuk kelompok sebaya sebagai wahananya, memahami
dunianya, dan pergaulan lebih luas. Selanjutnya ia akan mengenal
kehidupan bersama, berkeluarga, bermasyarakat atau kehidupan sosial.
Dalam perkembangannnya, ia akan mengetahui bahwa kehidupan manusia
itu tidak seorang diri, harus saling membantu dan dibantu, memberi dan
diberi, dan sebagainya.

4.  Perkembangan Bahasa

Fungsi pokok bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau sarana
pergaulan dengan sesamanya. Sejak bayi, manusia telah berkomunikasi
dengan orang lain, terutama orangtuanya sendiri. Bahasa sebagai alat
komunikasi dapat diartikan sebagai tanda, gerak, dan suara untuk
menyampaikan isi pikiran dan perasaan kepada orang lain.

Dalam perkembangan awal, bayi biasa melakukan bahasa dengan
menangis, tersenyum, mengoceh, merabah. Lalu ibu mengucapkan kata-kata
sederhana yang mudah ditirukan. Perkembangan lebih lanjut, diumur sekitar
6-9 bulan, ia mulai berkomunikasi dengan satu atau dua kata, seperti maem,
mama, mimi, dan sebagainya. Dengan demikian, ia mulai mampu menyusun

frase untuk menyatakan maksud atau keinginannya. %

2 1bid, hal. 23-27
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2.  Faktor-Faktor Yang mempengaruhi

a.

Aliran Nativisme Atau Pembawaan

Penganut nativisme beranggapan bahwa perkembangan
manusia ditentukan oleh pembawaannya, sedangkn pengalaman
dan pendidikan tidak berpengaruh apa-apa. Pandangan seperti ini
disebut “pesimisme pedagogis”. Dengan tokoh utamanya adalah
Arthur Schopenhauer.

Aliran ini juga mengemukakan bahwa manusia Yyang
dilahirkan telah memiliki bakat dan pembawaan, baik berasal dari
keturunan orang tuanya, nenek moyangnya maupun karena
memang sudah ditagdirkan seperti itu.**

Aliran Empirisme Atau Lingkungan

Aliran ini merupakan kebalikan dari nativisme, dengan tokoh
utamanya adalah John Locke . Meski aliran ini berasal dari Inggris,
namun aliran ini lebih berpengaruh pada para pemikir Amerika
Serikat. Sehingga melahirkan sebuah aliran filsafat lingkungan dan
psikologi lingkungan.

Aliran ini mengemukakan bahwa anak yang baru lahir
laksana kertas putih yang masih kosong, atau biasa disebut pula
dengan “tabula rasa”. Maka kertas kosong putih itu sangat
tergantung dengan warna yang akan dilukiskan diatasnya, warna

apapun. Anak diumpamakan kertas putih, sedangkan warna cat

# Alex Sobur, Psikolohi Umum: Dalam Lintasan Sejarah. ( Bandung: Pustaka Setia,

2003), hal. 147
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sebagai pendidikan atau lingkungan yang akan berpengaruh
terhadap pewarnaan kertas itu. Pendidikan pun yang akan membuat
anak itu baik atau buruk. Pendidikan memegang peranan sangat
penting terhadap perkembangan anak, sedangkan bakat
pembawaannya dapat tertutup oleh pendidikan.

Karena aliran ini berseberangan dengan nativisme, maka
aliran ini disebut “optimisme pedagogis”. Maka kesimpulan dari
aliran ini adalah, kertas putih yang kosong itu akan dapat ditulisi
sesuai kehendak penulisnya, dalam hal ini adalah pendidikan.?®

c. Aliran Konvergensi Atau Persesuaian

Aliran ini pada intinya adalah perpaduan antara pandangan
nativisme dan empirisme, dengan tokoh utamnya Louis William
Stern. Aliran ini tidak hanya berpegang pada pengalaman atau
lingkungan saja, namun juga tidak pada pembawaan saja. Faktor
pembawaan tidak berarti apa-apa tanpa faktor pengalaman, dan
sebaliknya.

Perkembangan yang sehat akan berkembang akan
berkembang jika kombinasi dari fasilitas yang diberikan oleh
lingkungan dan potensialitas kodrati anak bisa mendorong

berfungsinya segenap kemampuannya. Dan kondisi sosial menjadi

% bid, hal. 148-149
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sangat tidak sehat apabila segala pengaruh lingkungan merusak

bahkan melumpuhkan potensi psiko-fisis anak. %

Tinjauan Peserta Didik

1.

Pengertian

Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapat
pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik
atau individu yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga
masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk
kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan.
Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang tengah
mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik
dan mental maupun fikiran.?’

Sebagai individu yang tengah mengalami fase perkembangan,
tentu peserta didik tersebut masih banyak memerlukan bantuan,
bimbingan dan arahan untuk menuju kesempurnaan. Hal ini dapat
dicontohkan ketika seorang peserta didik berada pada usia balita
seorang selalu banyak mendapat bantuan dari orang tua ataupun saudara
yang lebih tua. Dengan demikina dapat di simpulkan bahwa peserta
didik merupakan barang mentah (raw material) yang harus diolah dan

bentuk sehingga menjadi suatu produk pendidikan.

hal. 40

% |bid, hal. 149-150
2" Ahmadi, Uhbiyati, llmu Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cetakan I1, 2006),



43

Berdasarkan hal tersebut secara singkat dapat dikatakan bahwa
setiap peserta didik memiliki eksistensi atau kehadiran dalam sebuah
lingkungan, seperti halnya sekolah, keluarga, pesantren bahkan dalam
lingkungan masyarakat. Dalam proses ini peserta didik akan banyak
sekali menerima bantuan yang mungkin tidak disadarinya, sebagai
contoh seorang peserta didik mendapatkan buku pelajaran tertentu yang
ia beli dari sebuah toko buku. Dapat anda bayangkan betapa banyak hal
yang telah dilakukan orang lain dalam proses pembuatan dan
pendistribusian buku tersebut, mulai dari pengetikan, penyetakan,
hingga penjualan.

Dengan diakuinya keberadaan seorang peserta didik dalam
konteks kehadiran dan keindividuannya, maka tugas dari seorang
pendidik adalah memberikan bantuan, arahan dan bimbingan kepada
peserta didik menuju kesempurnaan atau kedewasaannya sesuai dengan
kedewasaannya. Dalam konteks ini seorang pendidik harus
mengetahuai ciri-ciri dari peserta didik tersebut.

Aspek Kebutuhan Peserta Didik

Adalah sesuatu kebutuhan yang harus didapatkan oleh peserta
didik untuk mendapat kedewasaan ilmu. Kebutuhan peserta didik
tersebut wajib dipenuhi atau diberikan oleh pendidik kepada peserta
didiknya.

Menurut buku yang ditulis oleh Ramayulis,® ada delapan
kebutuhan peserta didik yang harus dipenuhi, yaitu :

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal. 83
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a. Kebutuhan Fisik
Fisik seorang didik selalu mengalami pertumbuhan yang
cukup pesat. Proses pertumbuhan fisik ini terbagi menjadi tiga
tahapan :
= Peserta didik pada usia 0 — 7 tahun, pada masa ini peserta didik
masih mengalami masa kanak-kanak

= Peserta didik pada usia 7 — 14 tahun, pada usia ini biasanya
peserta didik tengah mengalami masa sekolah yang didukung
dengan peraihan pendidikan formal

= Peserta didik pada 14 — 21 tahun, pada masa ini peserta didik
mulai mengalami masa pubertas yang akan membawa kepada
kedewasaan.?®

Pada masa perkembangan ini lah seorang pendidik perlu
memperhatikan perubahan dan perkembangan seorang didik.
Karena pada usia ini seorang peserta didik mengalami masa yang
penuh dengan pengalaman (terutama pada masa pubertas) yang
secara tidak langsung akan membentuk kepribadian peserta didik
itu sendiri.

Disamping memberikan memperhatikan hal tersebut, seorang
pendidik harus selalu memberikan bimbingan, arahan, serta dapat
menuntun peserta didik kepada arah kedewasaan yang pada
akhirnya mampu menciptakan peserta didik yang dapat
mempertanggungjawabkan tentang ketentuan yang telah ia
tentukan dalam perjalanan hidupnya dalam lingkungan masyarakat.

b. Kebutuhan Sosial

Secara etimologi sosial adalah suatu lingkungan kehidupan.
Pada hakekatnya kata sosial selalu dikaitkan dengan lingkungan
yang akan dilampaui oleh seorang peserta didik dalam proses
pendidikan.

Dengan demikian kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang
berhubungan lansung dengan masyarakat agar peserta didik dapat
berinteraksi dengan masyarakat lingkungannya, seperti yang
diterima teman-temannya secara wajar. Begitu juga supaya dapat
diterima oleh orang lebih tinggi dari dia seperti orang tuanya, guru-
gurunya dan pemimpinnya. Kebutuhan ini perlu dipenuhi agar
peserta didik dapat memperoleh posisi dan berprestasi dalam
pendidikan.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kebutuhan sosial
adalah digunakan untuk memberi pengakuan pada seorang peserta
didik yang pada hakekatnya adalah seorang individu yang ingin
diterima eksistensi atau keberadaannya dalam lingkungan
masyarakat sesuai dengan keberadaan dirinya itu sendiri.*

c. Kebutuhan Untuk Mendapat Status

2 Ahmadi, Uhbiyati, Pertumbuhan Fisik..., hal. 42
® Ramayulis, “Kebutuhan Sosial.... (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal. 78
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Kebutuhan mendapatkan status adalah suatu yang dibutuhkan
olen peserta didik untuk mendapatkan tempat dalam suatu
lingkungan. Hal ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik terutama
pada masa pubertas dengan tujuan untuk menumbuhkan sikap
kemandirian, identitas serta menumbuhkan rasa kebanggaan diri
dalam lingkungan masyarakat.

Dalam proses memperoleh kebutuhan ini biasanya seorang
peserta didik ingin menjadi orang yang dapat dibanggakan atau
dapat menjadi seorang yang benar-benar berguna dan dapat
berbaur secara sempurna di dalam sebuah lingkungan masyarakat.
Kebutuhan Mandiri

Ketika seorang peserta didik telah melewati masa anak dan
memasuki masa keremajaan, maka seorang peserta perlu mendapat
sikap pendidik yang memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk membentuk kepribadian berdasarkan pengalaman. Hal ini
disebabkan karena ketika peserta telah menjadi seorang remaja, dia
akan memiliki ambisi atau cita-cita yang mulai ditampakkan dan
terfikir oleh peserta didik, inilah yang akan menuntun peserta didik
untuk dapat memilih langkah yang dipilihnya.

Karena pembentukan kepribadian yang berdasarkan
pengalaman itulah yang menyebabkan para peserta didik harus
dapat bersikap mandiri, mulai dari cara pandang mereka akan masa
depan hingga bagaimana ia dapat mencapai ambisi mereka
tersebut. Kebutuhan mandiri ini pada dasarnya memiliki tujuan
utama yaitu untuk menghindarkan sifat pemberontak pada diri
peserta didik, serta menghilangkan rasa tidak puas akan
kepercayaan dari orang tua atau pendidik, karena ketika seorang
peserta didik terlalu mendapat kekangan akan sangat menghambat
daya kreatifitas dan kepercayaan diri untuk berkembang.
Kebutuhan Untuk Berprestasi

Untuk mendapatkan kebutuhan ini maka peserta didik harus
mampu mendapatkan kebutuhan mendapatkan status dan
kebutuhan mandiri terlebih dahulu. Karena kedua hal tersebut
sangat erat kaitannya dengan kebutuhan berprestasi. Ketika peserta
didik telah mendapatkan kedua kebutuhan tersebut, maka secara
langsung peserta didik akan mampu mendapatkan rasa
kepercayaan diri dan kemandirian, kedua hal ini lah yang akan
menuntutnun langkah peserta didik untuk mendapatkan prestasi.
Kebutuhan Ingin Disayangi dan Dicintai

Kebutuhan ini tergolong sangat penting bagi peserta didik,
karena kebutuhan ini sangatlah berpengaruh akan pembentukan
mental dan prestasi dari seorang peserta didik. Dalam sebuah
penelitian membuktikan bahwa sikap kasih sayang dari orang tua
akan sangat memberikan mitivasi kepada peserta didik untuk
mendapatkan prestasi, dibandingkan dengan dengan sikap yang
kaku dan pasif malah akan menghambat proses pertumbuhan dan
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perkembangan sikap mental peserta didik. Di dalam agama Islam,
umat islam meyakini bahwa kasih sayang paling indah adalah
kasih sayang dari Allah. Oleh karena itu umat muslim selalu
berlomba-lomba untuk mendapatkan kasih sayang dan kenikmatan
dari Allah. Sehingga manusia tersebut mendapat jaminan hidup
yang baik. Hal ini yang diharapkan para pakar pendidikan akan
pentingnya kasih sayang bagi peserta didik.

Kebutuhan Untuk Curhat

Ketika seorang peserta didik menghadapi masa pubertas,
meka seorang peserta didik tersebut tengah mulai mendapatkan
problema-probelama  keremajaan. Kebutuhan untuk curhat
biasanya ditujukan untuk mengurangi beban masalah yang dia
hadapi. Pada hakekatnya ketika seorang yang tengah menglami
masa pubertas membutuhkan seorang yang dapat diajak berbagi
atau curhat. Tindakan ini akan membuat seorang peserta didik
merasa bahwa apa yang dia rasakan dapat dirasakan oleh orang
lain. Namun ketika dia tidak memiliki kesempatan untuk berbagi
atau curhat masalahnya dengan orang lain, ini akan membentuk
sikap tidak percayadiri, merasa dilecehkan, beban masalah yang
makin menumpuk yang kesemuanya itu akan memacu emosi
seorang peserta didik untuk melakukan hal-hal yang berjalan ke
arah keburukan atau negatif.

Kebutuhan Untuk Memiliki Filsafat Hidup

Pada hakekatnya seetiap manusia telah memiliki filsafat
walaupun terkadang ia tidak menyadarinya. Begitu juga dengan
peserta didik ia memiliki ide, keindahan, pemikiran, kehidupan,
tuhan, rasa benar, salah, berani, takut. Perasaan itulah yang
dimaksud dengan filsafat hidup yang dimiliki manusia.

Karena terkadang seorang peseta didik tidak menyadair akan
adanya ikatan filsafat pada dirinya, maka terkadang seorang peserta
didik tidak menyadari bagaimana dia bisa mendapatkannya dan
bagaimana caranya. Filsafat hidup sangat erat kaitannya dengan
agama, karena agama lah yang akan membimbing manuasia untuk
mendapatkan dan mengetahui apa sebenarnya tujuan dari filsafat
hidup. Sehingga tidak seorangpun yang tidak membutuhkan
agama.

Agama adalah fitrah yang diberikan Allah SWT dalam
kehidupan manusia, sehingga tatkala seorang peserta didik
mengalami masa kanak-kanak, ia telah memiliki rasa iman. Namun
rasa iman ini akan berubah seiring dengan perkembangan usia
peserta didik. Ketika seorang peserta didik keluar dari masa kanak-
kanak, maka iman tersebut akan berkembang, ia mulai berfikir
siapa yang menciptakan saya, siapa yang dapat melindungi saya,
siapa yang dapat memberikan perlinfungan kepada saya. Namun
iman ini dapat menurun tergantung bagaiman ia beribadah.



47

Pendidikan agana disamping memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan biologis dan psikologis ataupun kebutuhan primer
maupun skunder, maka penekanannya adalah pemenuhan
kebutuhan anak didik terhadap agama karena ajaran agama yang
sudah dihayati, diyakini, dan diamalkan oleh anak didik, akan
dapat mewarnai seluruh aspek kehidupannya.®*

#! Ramayulis, Perkembangan Peserta Didik... ”, hal. 81



